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ABSTRAK

Arifin, Muhammad Syaiful. 2014.Penerapan Manhattan Distance Pada Eigenface
Untuk Rancang Bangun Absensi Pegawai Berbasis Webcam. Skripsi. Jurusan
Teknik Informatika Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing: (I) Dr.Suhartono (II) Hani Nurhayati, M.T

Kata Kunci: Absensi Pegawai, Manhattan Distance , Eigenface

Absensi merupakan daftar kehadiran seseorang dalam suatu kegiatan baik instansi
maupun non instansi. Absensi sangat perlu di kontrol, karena absensi dapat
mengetahui tingkat rendah dan tingginya produktifitas, salah satunya pegawai.
Pada jalannya absensi terjadi beberapa kelemahan absensi seperti halnya absensi
manual dapat diwakilkan dan sering terjadi kesalahan pada fingerprint karena
keterbatasan fisik. Tujuan dari penelitian ini memberikan solusi dari beberapa
masalah atau kelemahan yang terjadi pada proses absensi.
Metode yang utama digunakan penelitian ini adalah pada penerapan manhattan
distance pada eigenface. Manhattan di terapkan untuk mengetahui seberapa
akurasi keberhasilan  pengenalan wajah jika di terapkan pada metode eigenface.
Penerapanya sendiri lebih ditekankan pada saat pengenalan wajah dengan
intensitas cahaya yang berbeda beda.
Dari hasil percobaan pengenalan wajah pada saat proses percobaan dengan
membandingkan percobaan dengan setiap intensitas cahaya, manhattan distance
dapat mengenali wajah dengan tingkat keberhasilan 78% pada intensitas cahaya
56 lux untuk intensitas cahaya 76 lux keberhasilan 68% dan untuk intensitas
cahaya 96 lux keberhasilan 54%.Pada penelitian menggunakan lamanya waktu
pencocokan dengan menggunakan intensitas cahaya maka semakin banyak data
sampel wajah dan semakin naik tingkat intensitas cahaya, waktu yang dibutuhkan
dalam pencocokan juga semain lama.
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ABSTRACT

Arifin, Muhammad Syaiful. 2014. Implementation Manhattan Distance In Eigenface
For Design Build Absence Employe Based Webcam.Theses. Informatics
Engineering Programme Faculty of Science and Technology. The State of Islamic
University Maulana Malik Ibrahim Malang.
Promotor: (I) Dr.Suhartono

(II) Hani Nurhayati, M.T

Absence is list presence of a person on an activity in institution and non-
institution. Absence needs to be controlled, because it can determine level of low
presence and high productivity, one of them employe . In the course, absence
occurred several weakness such as manual absence can be represented and often
occur an errors in fingerprint because physical limitations. The purpose of this
study is provide a solution of some problems or weakness that occur in the
absence process.
The main method used in this research is the application of manhattan distance to
eigenface.Manhattan is applied to determine how many procentage of successful
accuracy face recognition when applied to eigenface.This applicable is more
emphasis on face recognition when the intensity of light are different.
From the results experiment, face recognition at the time of the experiment
process by comparing experiments with every light intensity, manhattan distance
can recognize a face with succesfull rate 78% on light intensity 56 lux, as for the
light intensity 76 lux succesfull rate 68% and for light intensity 96 lux succesfull
rate 54%.The conclude of experiment with time and light effect is directly
proportional the amount of time is with the light and amount data.

Keywords: Absence employe, Manhattan Distance, Eigenface
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التجرید

. لتصمیم حضور القائم الموظف كامیراEigenfaceمانھاتن المسافة في تطبیق  . ٢٠١٤.محمد سیف, العارفین
.قسم المعلوماتیة في كلیة العلوم والتكنولوجیا في جامعة مولانا مالك إبراھیم الإسلامیة الحكومیة مالانج. أطروحة

تقنیات الماجستیر.ھاني نور حیتي) II. (سوھارتونو. الدكتور) I(:المشرف 

Eigenfaceالحضور الموظف، مانھاتن المسافة ، : الكلمات الرئیسیة

الحضور ضروري في . الحضور ھو وجود شخص في قائمة الأنشطة على حد سواء وكالة وغیر الوكالات
في سیاق . السیطرة، لأن الحضور یمكن تحدید مستویات منخفضة وعالیة من الإنتاجیة، وموظف واحد

یاب یحدث عدة عیوب الحضور فضلا عن الحضور الیدوي یمكن تمثیل وأخطاء متكررة في بصمة الغ
الغرض من ھذه الدراسة توفر حلا لبعض المشاكل أو نقاط الضعف التي تحدث في . بسبب القیود المادیة

.عملیة الحضور

یتم تطبیق . eigenfaceالطریقة الرئیسیة المستخدمة في ھذا البحث ھو تطبیق مانھاتن المسافة على  
و تطبیقا مزید على . الأسالیبeigenfaceمانھاتن لتحدید مدى نجاح دقة التعرف الوجوه عند تطبیقھا على 

.التركیز التعرف الوجوه عند شدة ضوء مختلف

من النتائج التجریبیة من التعرف الوجوه أثناء التجربة بخلال مقارنة التجارب مع كل شدة الضوء، یمكن أن 
٧٦و من شدة الضوء , لوكس٥٦بشدة الضوء ,  من مائة٧٨لمسافة مانھاتن تمییز الوجوه مع نسبة نجاح ا

في الدراسات التي تستخدم . من مائة٥٤لوكس للنجاح ٩٦و من شدة الضوء , من مائة٦٨لوكس للنجاح 
ات شدة الضوء، والوقت والمزید من البیانات عینة الوجھوارتفاع مستوی, مدة مطابقة باستخدام شدة الضوء

.اللازم في مطابقة أطول أیضا
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi dan informasi sekarang sangatlah pesat , ini di tandai

dengan hampir semua pengolahan baik data maupun informasi sudah

terkomputerisasi. Hal ini , akhirnya memunculkan berbagai macam informasi yang

harus ditangani dengan komputer salah satunya proses absensi.

Absensi merupakan daftar administrasi kehadiran seseorang dalam suatu

kegiatan baik instansi maupun non instansi.  Di dalam instansi, absensi sering

digunakan untuk mengetahui jumlah kehadiran pegawai setiap jam efektif.

Kehadiran pegawai pada jam efektif juga sangat perlu di kontrol, karena absensi

dapat mengetahui tingkat rendah dan tingginya produktifitas(Ahmad Toriq,2013).

Produktifitas pegawai dapat diukur apabila pegawai sering tidak masuk ataupun telat

yang akhirnya terjadi berbagai masalah yang timbul pada pegawai sehingga

produktifitasnya perlu dipertanyakan. Dimana produktifitas pegawai dapat diukur

melalui absensi.  Untuk mengukur produktifitas sudah banyak metode untuk absensi

yang digunakan.

Sebelum adanya teknologi yang masuk pada system absensi, metode pada

proses absensi dilakukan secara manual seperti tanda tangan satu persatu . Setelah

masuknya teknologi proses absensi dilakukan dengan menggunakan fingerprint.
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Dimana fingerprint proses absensi dengan mencocokan sidik jari. Sidik jari yang

dicocokan akan diproses dengan sidik jari di database dengan begitu hasilnya akurat

pada absensi.

Pada absensi manual merupakan salah satu absensi untuk mempermudah dalam

mengontrol pegawai pada proses perkuliahan atau jam efektif. Tetapi pada proses

jalannya absensi manual mempunyai banyak kelemahan dan manipulasi saat proses

absensi seperti tanda tangan dapat dipalsukan (Farid Assifa,2013). Untuk proses

absensi fingerprint dimana teknologi ini dapat mengurangi tidak disiplinnya pegawai

pada proses absensi manual di karenakan proses nya menggunakan sidik jari yang

mana sidik jari seseorang tidak dapat dipalsukan karena berbeda dan memiliki

keunikan. Tetapi di balik kemudah fingerprint memiliki banyak kelemahan

kelemahan(Danu Darmajati,2013). Seperti pada saat pengaplikasian fingerprint tidak

efektif seperti seseorang yang memiliki keterbatasan fisik selain itu di dalam system

fingerprint ada system apabila pencocokan lewat sidik jari tidak bisa maka bisa

dengan memasukkan kode sandi dengan manual yang mengakibatkan apabila ada

pegawai yang tidak masuk dapat diwakilkan absensinya.

Dalam ajaran islam banyak ayat al qur’an dan hadist yang menerangkan

perilaku jujur kepada kita. Seperti halnya di jelaskan di dalam surat At-Taubah:119.
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Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman! Bertaqwalah kamu kepada Allah, dan
hendaklah kamu berada bersama-sama orang- orang yang benar.”(Q.S. At-
Taubah:119)

Dari ayat di atas dijelaskan bahwa iman kepada Allah memiliki derajat dan

tingkatan. Sedangkan sudah merasa beriman kepada Allah SWT dan hari akhir

tidaklah cukup. Maka dari itu iman harus disertai dengan kejujuran dan

terimplementasi dalam  perkerjaan dan kegiatan sehari-hari. Dengan

mengimplementasikan sikap jujur dalam kehidupan sehari-hari maka kita akan lebih

berhati-hati dalam melakukan berbagai tindakan sehingga kita nantinaya oleh Allah

akan dimasukkan ke dalam orang-orang yang benar(jujur).

Dengan melihat berbagai kelemahan diatas seperti tidak disiplinnya pegawai

dalam absensi manual ataupun kurang detailnya absensi menggunakan fingerprint

karena keterbatasan fisik . Maka dari itu perlu adanya metode absensi yang dapat

memecahkan masalah tersebut.

Metode eigenface merupakan salah satu metode yang digunakan untuk

pencocokan wajah. Dimana absensi sendiri bekerja secara real time yang

menggunakan pencocokan wajah sehingga pada pencocokan wajah ini

menggunakan metode eigenface. Metode ini secara langsung bekerja secara real time

pada waktu proses absensi dilaksanakan.  Metode eigenface  dapat melakukan

pengenalan wajah dengan cepat namun memeliki kelemahan terhadap pergeseran dan

intensitas cahaya . Sedangkan untuk mengukur kemiripan menggunakan metode
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manhattan distance, metode ini untuk menentukan jarak kemiripan wajah pada

database dan wajah test.

Untuk melakukan pencocokan wajah maka diperlukan suatu gambar dimana

gambar tersebut di ambil dari kamera. Dengan perkembangan teknologi maka muncul

berbagai jenis macam kamera salah satunya webcam. Webcam mengambil gambar

secara real time. Dengan sifatnya real tima maka webcam dapat digunakan untuk

proses absensi yang memanfaatkan webcam dengan mengambil wajah pegawai

secara real time atau sesuai dengan kondisi sekarang yang kemudian dicocokan

dengan wajah yang terdapat di dalam database wajah.

Dengan melihat kondisi tersebut maka muncul solusi untuk membuat rancang

bangun pengenalan wajah untuk absensi pegawai berbasis webcam menggunakan

metode eigenface dan manhattan distance. Diharapkan dengan solusi tersebut

kecurangan dalam proses absensi manual dan keterbatasan pada proses absensi

dengan fingerprint dapat diminimalisir

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah di kemukakan maka perumusan masalah

pada penelitian ini adalah bagaimana membuat aplikasi absensi berbasis webcam

dengan menggunakan metode eigenface dan manhattan distance untuk proses deteksi

dan pencocokan wajah?

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka penulis membatasi masalah dalam

pembuatan system ini sebagai berikut :
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1 Webcam Logitech 5MP

2 Aplikasi ini dibangun berbasis desktop

3 Bahasa pemrograman yang digunakan adalah python

4 Menggunakan framework Open CV

5 Metode yang digunakan adalah eigenface dan manhattan distance

6 Jarak user saat absensi maksimal 50cm dari webcam

7 Wajah user menghadap ke depan kamera dan terbuka

8 Background pada waktu absensi dan pada pengambilan wajah berwarna putih

9 Penelitian dilakukan di dalam ruangan dengan kondisi ruangan tertutup.

1.4 Tujuan

Adapun beberapa tujuan pembuatan system absensi berbasis webcam antara

lain sebagai berikut:

1. Untuk membuat aplikasi absensi berbasisi webcam sebagai solusi masalah

absensi pegawai sehingga membuat mudah dalam identifikasi absensi pegawai

di lingkup jurusan teknik informatika.

2. Mampu menerapkan metode eigenface dan manhattan distance ke dalam

aplikasi absensi pegawai berbasis webcam

1.5 Manfaat

Adapun beberapa tujuan pembuatan system absensi berbasis webcam antara

lain sebagai berikut:

1. Dapat digunakan sebagai alternatif solusi dalam masalah absensi pegawai di

jurusan teknik informatika.
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2. Dapat melakukan perbandingan jika ada aplikasi yang sama tapi berbeda

metode, sehingga bisa menciptakan system baru dan berkualitas dalam

membuat aplikasi.

1.6 Metode Penelitian

Beberapa tahapan metode penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai

berikut:

1. Studi literatur

Pada tahap ini dilakukan berbagai pengumpulan informasi terkait beberapa hal

berikut:

- Mengumpulkan informasi tentang metode eigenface dan manhattan

distance.

- Mengumpulkan informasi tentang software yang diperlukan.

- Pengumpulan informasi tentang sistem absensi pegawai.

2. Perancangan dan desain

Perancangan desain sistem absensi pegawai dan perancangan desain interface

dari absensi pegawai.

3. Pembuatan aplikasi

Mengimplementasikan rancangan yang sudah dibuat dengan opencv dan

menggunakan bahasa pemrograman python
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4. Uji coba dan evaluasi

Uji coba dilakukan untuk mengetahui kinerja dari aplikasi yang telah dibuat,

kekurangan yang terjadi diperbaiki dalam lingkup batasan masalah. Evaluasi

dilakukan untuk mengetahai apakah sistem yang dibangun sudah mendekati

yang diharapkan.

5. Dokumentasi

Penulisan laporan skripsi merupakan dokumentasi dari keseluruhan

pelaksanaan penelitian. Diharapkan dokumentasi penelitian berguna dan

bermanfaat untuk penelitian dan pengembangan lebih lanjut.

1.7 Sistematika Penulisan

Sebagai gambaran pembahasan pada penelitian ini ,perlu diberikan perician

sistematika penulisan dalam laporan penelitian ini. Berikut gambaran sistematika

pada penulisan laporan ini:

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah,  tujuan

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan laporan. Pada bab ini

dijelaskan bagaimana gambaran penelitian mengenai penerapan manhattan

distance pada eigenface untuk rancang bangun absensi pegawai berbasis

webcam.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi menjelaskan tentang teori yang mendukung pada penelitian serta

yang berhubungan dengan penelitian ini. Teori-teori pendukung penelitian ini
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adalah teori mengenai absensi, pengenalan pola, pengenalan wajah,

pendeteksian wajah, pemrosesan wajah, metode eigenface dan manhattan

distance serta framework opencv.

BAB III ANALISIS DAN PERANCANGAN APLIKASI

Bab ini berisi tentang metode penelitian serta desain system yang membahasa

mengenai alur dari program yang dibuat serta output yang akan dihasilkan,

dijelaskan pula metode eigenface serta manhattan distance lebih rinci dari

pembahasan pada bab sebelumnya.

BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan dari hasil penelitian yang dilakukan. Pada bab ini akan

disajikan secara kongkrit data hasil penelitian dilapangan mengenai absensi

pegawai menggunakan wajah. Pada implementasi program akan disajikan

beberapa source code dari aplikasi yang telah dibuat.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini menjeskan tentang kesimpulan dari seluruh penelitian yang telah

dilakukan serta saran untuk perbaikan pada penelitian selanjutnya
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Absensi

Suatu kesatuan usaha yang terdiri dari bagian-bagian yang berkaitan satu sama

lain yang berusaha untuk mencapai satu tujuan dalam satu lingkungan komplek

dimana itu disebut absensi(Marimin,2006). Absensi sendiri dimana seseorang tidak

masuk pada saat hari kerja karena izin,sakit,alpha ataupun cuti. Biasanya absensi

sendiri digunakan beberapa lingkungan instansi maupun non instansi yang mana

absensi untuk mengukur kinerja pegawai,murid maupun mahasiswa. Pada proses

jalannya absensi sendiri biasanya proses absensi sendiri memiliki beberapa aturan

sendiri dimana aturan absensi itu sendiri sudah di tetapkan oleh pihak instansi

maupun non instansi yang terkait (Santoso dan Hanif,2001).

2.2 Computer Vision

Computer vision merupakan salah satu disiplin ilmu dari Artificial Intelligence

yang biasa juga disebut dengan kecerdasan buatan, dimana computer vision berfokus

pada informasi-informasi yang dimiliki oleh data gambar. Data gambar didapat dari

haril represantasi dari kamera,video ataupun dari hasil scanner. Reprensentasi baru

yang didapat dari kamera ataupun video bisanya diubah ubah bentuk ataupun warnya.

Proses tersebut sering disebut dengan image processing atau lebih dikenal dengan

pengolahan citra(O’Reilly,2008).
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2.3 Pengolahan Citra

Pengolahan citra (image processing) merupakan system dimana proses

dilakukan dengan masukan berupa citra (image). Pada awalnya pengolahan citra ini

dilakukan untuk memperbaiki kualitas citra, namun degan berkembangnya dunia

komputasi yang ditandai dengan semakin meningkatnya kapasitas dan kecepatan

proses computer, serta munculnya ilmu-ilmu komputasi yang memungkinkan

manusia dapat mengambil informasi dari suatu citra, maka image processing tidak

dapat dilepaskan dengan bidang computer vision (Ahmad Basuki,2005). Tujuan

pengolahan citra sendiri ada dua yaitu:

1. Memperbaiki kualitas citra, dimana citra yang dihasilkan dapat menampilkan

informasi secara jelas atau dengan kata lain manusia dapat melihat informasi

yang diharapkan dengan menginterprestasikan citra yang ada.

2. Mengekstraksi informasi cirri yang menonjol pada suatu citra di mana

hasilnya adalah informasi citra di mana manusia mendapatkan informasi cirri

dari citra secara numeric atau dengan kata lain computer (mesin) melakukan

interprestasi terhadap informasi yang ada pada citra melalui besaran-besaran

data yang dapat dibedakan secara jelas (besaran-besaran ini berupa besaran

numerik).

2.4 Citra Digital

Citra digital meruapakan represenntatif dari citra yang diambil oleh mesin

dengan bentuk pendekatan berdasarkan sampling dan kuantisasi. Sampling

menyatakna bersadasarkan kotak-kotak yang disusuk dalam baris dan kolom. Dengan
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kata lain sampling pada citra menyatakan besar kecilnya ukuran pixel (titik) pada

citra, dan kuantitasnya menyatakan besarnya nilai tingkat kecerahan yang dinyatakan

dalam nilai tingkat keabuan (grayscale) sesuai dengan jumlah bit biner yang

digunakan oleh mesin dengan kata lain kuantisasi pada citra menyatakan jumlah

warna yang ada pada citra (Ahmad Basuki,2005). Untuk proses pengolahan citra

secara diagram meliputi

Gambar 2.1 Alur Pengolahan Citra

Pengolahan citra digital memiliki spectrum aplikasi yang sangat luas

diantaranya(Darma Putra,2010):

1. Bidang biomedis di bidang ini dimanfaatkan untuk mengidentifikasi organ

dalam tubuh manusia dengan memanfaatkan scanner Magnetic Resonance

Imaging (MRI).

Gambar 2.2 Contoh Hasil Pencitraan Scanner MRI

Capture
(Pengambilan Citra)

Perbaikan
Kualitas Citra

Proses
Representasi Citra



12

2. Di bidang pengideraan jauh degunakan untuk mengidetinfikasi sumber

alam,keruasakan,bencana alam disuatu wilayah dengan menggunakan satelit.

Gambar 2.3 Aceh Setelah Tsunami

3. Di bidang biometrika dingunakan untuk system pengaman seperti halnya

menggunakan sidik jari,iris,wajah dan biometrika yang lainnya untuk system

identifikasi seseorang.

Gambar 2.4 Biometrika Sidik Jari Untuk Keamanan Ruangan
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2.5 Pengenalan Pola

Perkembangan teknologi baru akan dominasi oleh system dan mesin-mesin

dengan kecerdasan buatan (machine intelligence). Teknik pengenalan pola

merupakan salah satu komponen penting dari mesin atau system cerdas tersebut yang

digunakan baik untuk mengolah data maupun dalam pengambilan keputusan.

Secara umum pengenalan pola (pattern recognition) adalah suatu ilmu untuk

menklasifikasi fitur (ciri) atau sifat utama dari suatu obyek. Pola sendiri adalah suatu

entitas yang terdefinisi dan dapat diidentifikasi serta di beri nama. Sidik jari adalah

salah satu contoh pola. Pola bisa merupakan kumpulan hasil pengukuran atau

pemantauan dan bisa dinyatakan dalam notasi vector atau matrik(Darma Putra,2010).

Komponen Sistem Pengenalan Pola(Hanif Al Fatta,2009) :

1. Sensor

Sensor digunakan untuk menangkap obyek yang cirri atau fiturnya akan

diekstraksi

2. Mekanisme pre-processing

Mekanisme pengolahan obyek yang biasanya ditangkap oleh sensor biasanya

digunakan untuk mengurangi kompleksitas cirri yang akan dipakai untuk

proses klasifikasi.

3. Mekanisme pencarian fitur

Bagian ini digunakan untuk mengektraksi ciri yang telah melalui tahapan

preprocessing untuk memisahkan ari fitur-fitur pada objek yang tidak

diperlukan dalam proses klasfikasi
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4. Algoritma pemilah

Pada tahapan ini proses klasifikasi dilakukan dengan menggunakan algoritma

klasifikasi tertentu. Hasil dari tahapan ini adalah klasifikasi objek yang

ditangkap ke dalam kriteria-kriteria yang telah ditentukan.

Jangkauan dari aplikasi system pengenalan pola cukup beragama, di antaranya:

1. Voice recognition – beberapa system rahasia menggunakan pengenalan suara

untuk digunakan sebagai kunci bagi pengguna sistemnya.

2. Fingerprint identification-sistem pengenalan sidik jari telah dipakai secara

luas sebagai pengganti password atau pin untuk mengakses system computer

tertentu.

3. Face identification-badan penegak hokum sedang mengembangkan system

untuk mengidentifikasi para buronan dengan melakukan scanning pada

sejumlah besar data wajah para pelaku yang sudah di databasekan berdasarkan

foto pelaku kejahatan tersebut.

4. Handwriting identification-aplikasi perbankan menggunakan pengenalan

tulisan untuk membuktikan pelaku transaksi adalah orang yang benar-benar

berhak.

5. Optical Character Recognition (OCR)-OCR sekarang digunakan secara luas

pada tool retail untuk meningkatkan produktivitas pada konter pengecekan

barang

6. Robot Vision-banyak aplikasi robotic menggunakan pengenalan pola untuk

mengenali objek tertentu pada lingkungan yang unik.
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2.6 Pengenalan Wajah

Secara umum pengenalan wajah citra dibagi menjadi dua jenis, yaitu system

feature based dan system image-based. Untuk system feature based digunakan fitur

yang diekstraksi dari komponen wajah citra (mata,hidung,mulut,dll) yang kemudian

antara fitur-fitur tersebut dimodelkan secara geometris. Sedangkan untuk system

image based menggunakan informasi mentah dari piksel citra yang kemudian

direpresentasikan dalam metode tertentu, misalnya menggunakan algoritma eigenface

yang digunakan untuk klasifikasi identitas citra. Tujuan representasi untuk

mendapatkan eigenface yang didapat dari sekumpulan citra wajah. Kemudian dari

setiap citra wajah diwakili oleh proses eigenface . Pengenalan dilakukan dengan

mengklasifikasikan citra baru dengan citra yang telah ada pada database. Sekarang

pengenalan wajah banyak dikembangkan untuk banyak aplikasi, terutama untuk

aplikasi kemanan. Penggunaan wajah sebagai identifier mempunya banyak manfaat,

terutama kepraktisannya karena memerlukan kartu atau foto untuk identifikasi.

Masalah utamanya adalah sebuah image yang mewakili sebuah gambar yang terdiri

dari vector yang berukuran relative besar. Ada banyak teknik untuk mereduksi

dimensi dari image yang akan diproses. Salah satunya menggunakan algoritma

eigenface(Hanif Al Fatta,2009).

2.7 Pendeteksian Wajah

Pendeteksi wajah adalah proses segmentasi area wajah dengan masukan dari

citra. Proses ini dilakukan dimana citra masukan gambar diproses apakah memiliki

wajah atau tidak jika pada proses nya diketahui ada wajah maka akan dilakukan
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pemisahan antara wajah dan latar belakang. Apabila citra masukan berbentuk video

maka akan dilakukan face tracking. Biasanya citra berbentuk video melalui webcam

yang akan doproses melalui komputerisasi. Pada proses komputerisasi ini wajah yang

masuk melalui webcam dipisah seperti proses pada citra gambar. Perbedaan

pendeteksian secara gambar dan video terletak pada prosesnya apabila gambar proses

nya menggunkan offline jika video harus online atau real time sehingga harus

menggunkan face tracking. Untuk proses face tracking sendiri menggunakan

beberapa metode seperti Viole-Jones(Krisna Gunawan,2013).

2.8 Pemrosesan Wajah

Pada proses pendeteksian wajah, citra wajah yang didapatkan masih berupa

perkiraan kasar atau masih memiliki kualitas yang cukup buruk seperti ukuran yang

berbeda dengan ukuran normal, faktor pencahayaan yang kurang atau lebih, kejelasan

citra yang buruk dan sebagainya. Maka perlu diadakannya proses penyelarasan.

Proses penyelarasan wajah merupakan proses yang bertujuan untuk menormalisasi

wajah dari citra wajah yang didapatkan dari proses pendeteksian wajah.

Proses ini terdiri dari tahapan-tahapan sebagai berikut(Krisna Gunawan,2013):

- Grayscaling (tahap konversi warna menjadi warna abu)

- Pemotongan (tahap pemisahan citra wajah dengan latar belakangnya)

- Resizing (tahap normalisasi dimensi citra)

2.8.1 Grayscaling Citra

Grayscaling citra merupakan tahapan pertama dari proses penyelarasan, pada

tahap ini terjadi pengkonversian citra warna RGB menjadi citra berwarna abu. Citra
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warna yang mempunyai tiga bagian parameter yaitu RGB apabila dimasukkan ke

dalam proses ekstraksi citra akan mengalami kesulitan di dalam perhitungannya , oleh

karena itu untuk mempermudah proses ekstraksi dilakukan penyelarasan citra dari

RGB ke bentuk citra grayscale.

2.8.2 Pemotongan Citra

Pada tahapan dini dilakukan proses pemotongan citra yang akan memisahkan

antara citra dengan bukan citra wajah , dalam hal ini citra yang diterdeteksi wajah

akan diambil kemudian dilakukan pemotongan sesuai dengan bentuknya dan akan

memebuang yang bukan bagian wajah atau yang tidek diperlukan. Kemudian citra

yang diambil berupa wajah dilakukan ekstraksi untuk tahapan selanjutnya.

2.8.3 Resizing Citra

Pada tahap resizing citra, terdapat proses normalisasi citra wajah, dimana citra

yang awal mulanya mempunyai ukuran dimensi yang besar kemudian di kecilkan

ukuran dimensi sesuai dengan yang telah ditentukan.  Tujuanya yaitu untuk

menyamakan semua dimensi citra masukan, sehingga proses ekstraksi nantinya tidak

ada perbedaan antara tiap citra.

2.9 Eigenface

Eigenface adalah kumpulan dari eigenvector yang digunakan untuk masalah

computer vision pada pengenalan wajah manusia. Teknik ini banyak digunakan di

berbagi pengolahan pola seperti halnya, tulisan tangan, pembacaan bibir, pencitraan

medis dan pengenalan suara.
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Dalam istilah layman, eigenface adalah sekumpulan standardized face

ingredient yang diambil dari analisa statistic dari banyak gambar wajah. Satu wajah

manusia dapat dipandang sebagai kombinasi dari wajah-wajah standar ini. Untuk

menghasilkan eigenface dari sekumpulan citra maka wajah manusi diambil pada

kondisi pencahayaan yang sama dan kemudian dilakukan nomalisasi dan kemudian

diolah pada resolusi yang sama (resizing), dan kemudian diperlakukan sebagai flat

vector dimensi mn dimana komponenya diambil dari nilai pikselnya. Untuk

menentukan eigenface dari sekumpulan citra wajah, banyak alternative cara yang

digunakan salah satu menggunakan algoritma eigenface. Algoritma eigenface secara

keseluruhan sangat sederhana. Training image direpresentasikan dalam sebuah vector

flat (gabungan vektor) dan digabung bersama-sama di dalam satu sebuah matrik

tunggal. Eigenface dari masing-masing citra kemudian diekstraksi dan disimpan di

dalam file temporary atau database. Test image yang masuk didefinisikan juga nilai

eigenface-nya dan dibandingkan dengan eigenface dari dalam database(Hanif Al

Fatta,2009). Berikut alur tahapan algoritma eigenface. Untuk alur dapat dilihat pada

gambar 2.5.
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Gambar 2.5 Alur Eigenface

Berikut ini tahapan-tahapan dari proses algoritma eigenface (Fika Tiara Puri,2011)

1. Tahapan pertama yaitu menyiapkan suatu data dengan membuat suatu

himpunan S untuk menampung semua nilai data wajah pegawai .

 1 2 3, , ..., MS T T T T

2. Tahapan kedua yaitu mencari nilai tengah dari atau mean dari semua semua

image pada database.
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n
n

T
M
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(II.2)
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3. Tahapan ketiga yaitu mencari selisih antara nilai data wajah pegawai dan nilai

tengah.

i S   

4. Tahapan keempat menghitung matrik kovarian.
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5. Tahapan kelima menghitung eigenvalue dan eigen vector dari matrik kovarian

yang sudah di dapat.
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6. Tahapan keenam menghitung eigenface.
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2.10 Pengukuran Jarak

Proses absensi menggunakan wajah pada intinya yaitu mencocokan wajah mana

yang cocok. Pada proses pencocokan tersebut menggunakan metode pengukuran

jarak. Metode pengukuran jarak ini menghitung matrik atau vector yang sudah

diproses pada alghoritma eigenface yang kemudian di cari wajah yang mirip

(II.3)

(II.4)

(II.5)

(II.6)
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menggunakan metode pencocokan wajah. Pada penelitian ini peneliti menggunakan

metode pengukuran jarak manhattan distance.

Manhattan distance merupakan salah satu formula untuk menghitung jarak

terdekat antara dua titik(Budianto,2011). Dimana jarak yang dicari yaitu jarak yang

paling dekat. Titik yang dihasilkan dari proses eigenface pada database data wajah

pegawai kemudian dibandingkan dengan titik hasil dari kalkulasi eigenface pada

wajah pegawai yang absensi , kemudian hasil dari perbandingan tersebut diambil

hasil paling kecil yang dihasilkan menggunakan metode manhattan distance. Untuk

mencari jarak terdekat antara dua titik dapat menggunakan rumus sebagi

berikut(Darma Putra,2010) :

1

| |
n

i kj ki j
k

x xd


 

Contoh terdapat 2 vector A dan B:

A= [0,3,4,5]

B=[7,6,3,-1]

Manhattan distance nya yaitu :

dAB =|0-7|+|3-6|+|4-3|+|5+1|

=7+3+1+6=17

(II.7)



22

2.11 Perangkat Keras

2.11.1 Webcam

Webcam adalah sebuak kamera video digital kecil yang dihubungkan ke

computer melalui (biasanya) port USB ataupun port COM(Shoffin,2009). Ada dua

tipe webcam yang mana sekarang banyak digunakan yaitu web permanen dan

resolving web . Pada web permanen terdapat pengapit untuk mengapit lensa standar

pada posisi yang diinginkan untuk menangkap gambar pengguna. Sedangakan

webcam resolving web camera terdapat landasan dan lensa standar yang dipasang di

landasan tersebut sehingga dapat disesuaikan ke sudut pandang yang terbaik.

Sebuahnya webcam biasanya dilengkapi dengan software yang mengatur kerja

webcam yang terkoneksi dengan internet. Dimana software dapat mengambil hasil

dari webcam baik berupa video atau gambar berformat JPEG.

Gambar 2.6 Webcam

2.11.2 Lux Metter

Lux metter adalah alat yang digunakan untuk mengukur intensitas cahaya atau

tingkat pencahyaan. Biasanya digunakan di dalam ruangan karena di dalam ruangan
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mempunyai tingkat cahaya yang berbeda beda  dan untuk mengukur tingkat

pencahayaan di butuhkan sebuah alat yang bisa bekerja secara otomatis mampu

mengukur intensitas cahaya dan menyesuaikan dengan cahaya yang dibutuhkan(Mc-

tester.com,2014)

Gambar 2.7 Lux metter

2.12 Perangkat Lunak

2.12.1 Python

Python merupakan bahasa pemrograman yang freeware atau perangkat bebas

dalam arti sebenarnya, tidak ada batasan dalam penyalinannya atau

mendistribusikannya. Lengkap dengan source codenya, debugger dan profiler,

antarmuka yang terkandung di dalamnya untuk pelayanan antarmuka, fungsi sistem,

GUI (antarmuka pengguna grafis), dan basis datanya. Python dapat digunakan dalam

beberapa sistem operasi, seperti kebanyakan sistem UNIX, PCs (DOS, Windows,

OS/2), Macintosh, dan lainnya. Pada kebanyakan sistem operasi linux, bahasa
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pemrograman ini menjadi standarisasi untuk disertakan dalam paket distribusinya.

Bahasa pemrograman ini mempunyai filosofi sendiri, atara lain adalah:

1. Coherence. Bahasa pemrograman skrip tidaklah menjadi sulit untuk dibaca,

ditulis, dan dimaintain.

2. Power (kekuatan). Bahasa pemrograman ekstensi tidaklah mempunyai fungsi

yang terbatas.

3. Scope (jangkauan). Bahasa pemrograman dinamis dapat digunakan untuk

berbagai macam tugas. Tidak ada alasan bahwa bahasa pemrograman tidak

dapat menyediakan tanggapan yang cepat selama masa pembuatan sistem

aplikasi dan juga mempunyai kelebihan yang membuatnya berguna untuk

membuat lebih daripada sistem aplikasi tingkat tinggi.

4. Object. Pemrograman berorientasi objek dapat menjadi paradigma yang

berguna, karena pemrograman berorientasi objek mempunyai kekuatan dalam

strukturnya dan penggunaan kembali kode yang telah ada. Bahasa

pemrograman berorientasi objek tidak perlu untuk menjadi kompleks atau

sulit untuk digunakan.

5. Integration(integrasi). Tidak ada bahasa pemrograman yang menjadi pulau.

Penyediaan dari kekuatan bahasa pemrograman dinamis, dan antarmuka yang

terdefenisi dengan baik untuk bahasa pemrograman lainnya, python

membantu sistem hibrid yang secara simultan pengungkitan kecepatan

perubahan dari python, dan efisiensi dari C.
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Perlu diketahui pula bahasa pemrograman python cenderung untuk

menyerupai bahasa pemrograman tradisional seperti C dan Pascal, daripada bahasa

permrograman skrip seperti Perl dan Tcl. Pada kenyataannya, Python adalah suatu

dari bahasa pemrograman skrip dalam samaran dari bahasa perograman tradisional.

Ada pendapat lain yang menyatakan bahwa Python merupakan jembatan antara

bahasa skrip dan C(Elektroindonesia.com,2000).

2.12.2 Open CV

Opencv merupakan library atau framework yang didesain untuk efisiensi

komputasi dengan dan berfokuas pada pengembangan aplikasi yang berbasis real

time. OpenCV dibangun menggunakan berbagai macam library yang ada di dalamnya

yang bertujuan untuk memudahkan  orang membangun aplikasi dengan cepat.

Beberapa library yang terkandung di dalam opencv keamanan,pencitraan medis,

kalibrasi kamera serta robotika(O’Reilly,2008). OpenCV secara luas disusun ke

dalam lima komponen utama, empat di antaranya ditunjukkan pada Gambar 1-5.

Gambar 2.8 Komponen opencv
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Keterangan:

1. Komponen CV berisi pengolahan gambar dasar dan tingkat yang lebih tinggi

algoritma visi computer

2. MLL adalah perpustakaan pembelajaran mesin, yang mencakup banyak

pengklasifikasi statistik dan alat clustering.

3. HighGUI berisi I / O rutinitas dan fungsi untuk menyimpan dan memuat video

dan gambar.

4. CXCore berisi struktur data dasar dan konten.

Komponen lainnya adalah CvAux, tidak ada dokumentasi yang jelas tentang

komponen ini. Namun telah banyak pengembangan-pengembangan yang dilakukan

oleh kontributor dalam penambahan komponen ke kelas OpenCV. Beberapa fungsi

tersebut diantaranya:

- Pengenalan Objek

- Pengukuran

- Segmetasi

- Tracking

- Kalibrasi Kamera

- Pengolahan Citra

Alasan utama penggunaan OpenCV, karena OpenCV memiliki kustomisasi

yang tinggi dan kinerja yang baik pada program berbasis bahasa seperti halnya

python karena banyaknya library yang mendukung dalam python untuk
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mempermudah pembuatan aplikasi di python dengan menggunakan opencv. Selain

itu terdapat beberapa kelebihan lainnya, yaitu:

1. Bersifat open source dan mempunyai banyak library dan dokumentasi yang

lengkap.

2. Dapat bekerja lebih cepat pada prosesor berbasis intel.
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BAB III

PERANCANGAN SISTEM

3.1 Analisis Sistem

Analisis system bertujuan untuk mengetahui permasalahan-permasalahan

yang ada pada system yang akan dibangun seperti halnya perangkat keras (hardware),

perangkat lunak (software), serta hasil analisis dari system dan beberapa elemen-

elemen yang terkait dari penelitian . Analisis system yang terkait meliputi spesifikasi

aplikasi, spesifikasi pengguna, lingkungan  operasi, deskripsi sistem serta semua

komponen yang diperlukan dalam penelitian.

3.1.1 Spesifikasi Aplikasi.

Aplikasi yang akan dibangun mempunyai spesifikasi sebagai berikut:

1. Mendeteksi wajah pada saat proses absensi.

2. Dapat melakukan pencocokan wajah saat proses absensi.

3. Dapat mengetahui kondisi keterlambatan pada saat jam kerja baik pegawai

maupun dosen.

4. Memberikan rekap absensi untuk admin setiap bulan.

3.1.2 Spesifikasi Pengguna

Aplikasi ini ditunjukkan untuk fakultas saintek khususnya jurusan teknik

informatika  sebagai system absensi pegawai untuk mempermudah absensi pegawai

dan mengurangi tingkat kecurangan maupun manipulasi saat absensi.
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3.1.3 Lingkungan Operasi

Untuk membangun aplikasi system keamanan ruangan agar bisa berjalan

sesuai dengan kebutuhan, dibutuhkan lingkungan operasi sebagai berikut:

1. Sistem Operasi Windows XP

Sistem operasi ini dipih karena sudah banyak dikenal dan mempunyai

banyak aplikasi yang sudah support dengan system ini. Selain itu

pemilihan system operasi ini karena banyak user yang mudah dalam

pengoperasiannya.

2. Python

Pyton merupakan bahasa pemrogaman yang banyak digunakan

programmer dimana python bersifat open source dan mempunyai banyak

plugin atau extension serta mempunyai kecepatan dalam proses eksekusi.

Plugin python sendiri salah satunya support dengan computer vision

sehingga mempermudah dalam proses pengolahan citra

3. Open CV

Open CV merupakan salah satu plugin yang support dengan bahasa

pemrograman python dan bersifat open source. Kelebihan utama dari

Open CV adalah dapat digunakan untuk pemrosesan gambar secara real

time karena di dalam Open CV mengimplementasikan fungsi-fungsi yang

terdapat pada pengolahan citra.



30

4. Eclipse

Eclipse merpukan salah satu IDE pemrogaman Java tetapi eclipse

mempunya plugin untuk digunakan banyak bahasa seperti untuk C,C++,

web, maupun python. Berbagai kemudahan ditawarkan untuk eclipse

mulai dari coding, membuat form dan keringan dalam eksekusi program

yang dijalankan.

3.2 Deskripsi Sistem

Dalam pembahasan ini akan dibahas mengenai deskripsi system yang

dikerjakan pada skripsi . Tujuan pembuatan system ini adalah membuat aplikasi

sistem absensi pegawai berbasis pengenalan wajah.

3.2.1 Analisis Komponen

Pada aplikasi ini terdiri dari beberapa komponen yang dapat digambarkan

dalam suatu model yang secara umum mengaplikasikan alur dari system yang

dibuat.

Gambar 3.1 Diagram Alur Sistem
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1. Webcam : webcam peranti masukan yang digunakan dalam proses absensi

berbasis wajah . Webcam dalam proses system ini mempunyai dua kegunaan

yaitu:

- Digunakan untuk mengcapture citra wajah, dimana citra wajah yang di

capture akan dijadikan sebagai acuan untuk proses pencocokan dengan

citra hasil capture pada saat proses absensi.

- Digunakan untuk mencapture citra wajah pegawai pada saat proses

absensi.

2. Capture wajah: komponen ini berfungsi untuk melakukan pengambilan citra

wajah baik untuk disimpan dalam database maupun untuk proses absensi.

3. User interface : komponen ini berfungsi untuk menjembatani antar user

dengan system , baik untuk proses absensi maupun input dan output.

4. Sistem pengenalan wajah : komponen ini merupakan inti dari system absensi

wajah dimana proses pengenalan wajah dilakukan pada komponen ini. Proses

ini dibelakang proses user interface. Untuk langkah-langkah pencocokan

wajah dapat dilihat pada gambar 3.2
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Gambar 3.2 Alur Pencocokan

1. Tahap pengambilan data

- Webcam diaktifkan untuk menampilkan gambar yang ditangkap webcam.

- Penangkapan citra wajah dilakukan secara langsung setelah wajah terdeteksi

pada webcam menggunakan framework open cv

- Kemudian dilakukan proses normalisasi meliputi RGB ke grayscale,resizing

ukuran citra untuk membuang bagian daerah selain wajah sehingga wajah

saja yang diproses

- Simpan data wajah yang diambil dengan format *.pgm

- Kemudian setelah gambar tersimpan maka dilakukan proses ekstraksi untuk

mendapatkan nilai eigenvale dan eigenvector

- Setelah didapatkan nilai eigenvalue dan eigenvector kemudian disimpan ke

dalam database (.xml)
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- Nilai yang ada di database (.xml) nantinya di gunakan untuk mencari

eigenface tiap-tiap citra yang mana nilai  inilah yang nanatinya digunakan

pada proses pencocokan.

2. Tahap Pengenalan

- Webcam diaktifkan untuk menampilkan gambar yang ditangkap webcam

- Penangkapan citra wajah dilakukan secara langsung setelah wajah terdeteksi

pada webcam menggunakan framework open cv

- Kemudian dilakukan proses normalisasi meliputi RGB ke grayscale,resizing

ukuran citra untuk membuang bagian daerah selain wajah sehingga wajah

saja yang diproses

- Setelah itu dilakukan proses kalkulasi eigenface untuk wajah pegawai yang

absensi, dimana kalkulasi eigenface mengambil nilai eigenvector yang sudah

dihitung pada tahap pengumpulan data wajah pegawai kemudian dihitung

dengan hasil ekstraksi citra pada wajah pegawai yang absensi, setelah itu

didapat nilai kalkulasi eigenface untuk wajah pegawai yang absensi.

- Setelah di dapat nilai dari wajah pegawai yang absensi maka selanjutnya

dilakukan proses pencocokan menggunakan manhattan distance. Nilai

kalkulasi eigenface dari pegawai yang absensi dicocokan dengan nilai

eigenface wajah pegawai yang terdapat pada database.

- Hasil yang diperoleh dari manhattan distance kemudian diproses

menggunakan threshold apakah image itu sesuai dengan database wajah

pegawai atau tidak.
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3.2.2 Flowchart Proses Pengenalan

1. Pengambilan Data Pegawai

Gambar 3.3 Flowchart Simpan Wajah Pegawai

Untuk proses flowchart pengambilan data pegawai ini, proses mengambil

citra acuan menggunakan webcam. Citra wajah yang sudah terdeteksi  oleh

template harcascade dari open cv akan membentuk kotak mendeteksi

bagian wajah saja. Setelah terdeteksi kemudian diambil citra wajah untuk

disimpan dan selanjutnya dilakukan proses grayscale untuk mempermudah

dalam proses ekstraksi. Selanjutnya citra yang sudah digrayscale dilakukan

pemotongan citra dan dilakukan proses resizing citra untuk diproses
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disamakan dimensi tiap-tiap citra. Dari hasil tersebut maka semua citra

yang sudah diproses disimpan ke dalam database.

2. Flowchart Proses Eigenface

Gambar 3.4 Flowchart Eigenface

Pada tahapan kali ini dilakukan pemrosesan citra menggunakan algoritma

eigenface. Citra yang sudah disimpan di dalam database kemudian semua di

ekstraksi untuk mendapatkan nilai dari semua citra. Nilai yang telah didapat

itu selanjutnya dihitug rata-ratanya untuk mengetahui noise tiap-tiap

gambar. Setelah didapat noise kemudian dicari seleisih antara nilai tiap citra

dari hasil ekstraksi dengan nilai yang didapat dari pengambilan rata-rata citra
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yang gunanya untuk menghilangkan noise tiap-tiap wajah. Setelah nilai

tersebut didapat kemudian dicari nilai matrik kovarian tujuan untuk

mengecilkan dimensi sehingga dari hasil dimensi yang kecil tersebut

mempermudah dalam perhitungan eigenvalue dan eigenvector karena

beberapa pengurangan sudah dilakukan dan lebih cepat dalam proses

reduksi. Setelah di dapat nilai eigenvector kemudian nilai tersebut di simpan

ke dalam database (.xml). Nilai yang ada di dalam database (.xml) yang

berupa nilai eigenvector ini nantinya digunakan untuk mencari nilai eigeface

tiap-tiap citra yang ada di dalam database.
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3. Flowchart Capture Wajah Pegawai Absensi

Gambar 3.5 Flowchart Capture Wajah Pegawai Absensi

Untuk proses flowchart pengambilan data pegawai , proses mengambil citra

acuan menggunakan webcam. Citra wajah yang sudah terdeteksi  oleh

template harcascade dari open cv akan membentuk kotak mendeteksi

bagian wajah saja. Setelah terdeteksi kemudian diambil citra wajah untuk

dsimpan dan selanjutnya dilakukan proses grayscale untuk mempermudah

dalam proses ekstraksi. Selanjutnya citra yang sudah digrayscale dilakukan

pemotongan citra dan dilakukan proses resizing citra untuk diproses
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disamakan dimensi tiap-tiap citra. Hasil dari resizing kemudian diambil nilai

citra dengan melakukan ekstraksi, nilai dari ekstraksi dicari selisihnya untuk

menghilangkan noise. Nilai dari selesih tersebut kemudian dicari kalkulasi

eigenfacenya untuk dilakukan pencocokan pada prses selanjutnya.

4. Flowchart Pencocokan Citra

Gambar 3.6 Flowchart Pencocokan

Tahap terakhir yaitu proses penocokan citra. Citra acuan yang sudah

diproses menggunakan metode eigenface dan sudah disimpan ke dalam

database yang berformat xml natinya akan dilakukan pencocokan dengan

citra masukan dari wajah pegawai yang absensi menggunakan metode

manhattan distance. Metode manhattan distance mencari jarak antara kedua

citra terssebut dimana jarak yang paling kecil akan diambil sebagai wajah

yang paling cocok. Kemudian setelah didapat wajah yang paling cocok
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selanjunya dicari berapa nilai threshold dari wajah tersebut apakah dibawah

nilai ambang atau diatas nilai ambang. Apabila dibawah nilai ambang maka

dikatakan wajah cocok jika diatas nilai ambang maka tidak cocok. Jika

cocok maka input absensi pegawai tiap pertemuan.

3.2.3 ERD(Entity Relationship Diagram)

Gambar 3.7 ERD System Absensi Pegawai

Pada  ERD ini menggambarkan bagaimana database pada system yang dibuat

berlangsung. Dimana pada database mempunyai beberapa table yang mana table-

table tersebut memiliki relasi diantara satu dengan lainnya.

melakukan

bekerja

memiliki

mempunyai

pegawai
id_pegawai
nip
nama_pegawai
id_jurusan
id_bagian
id_jabatan

jabatan
id_jabatan
nama_jabatan

jurusan
id_jurusan
nama_jurusan

bagian
id_bagian
nama_bagian

absensi
id_absensi
id_pegawai
absen_tanggal
absen_masuk
absen_keluar user

id_user
username
password

setting
id
tgl_libur
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3.2.4 Data Flow Diagram

1. DFD level 1

setting

pegawai

laporan_absensi
laporan_pegawai

jabatan
bagian
jurusan absensi

admin

1

sistem

+

pegawai

Gambar 3.8 DFD level 1

DFD level menggambarkan bagaimana proses yang dilakukan oleh admin

dan pegawai pada system yang dibuat. Admin memiliki beberapa proses

sepert halnya input data dan melihat data sedangkan pegawai hanya

melakukan proses absensi.
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2. DFD level 2

data_absensiabsensi

data_tb_setting

data_setting

setting

data_tb_jabatan

data_tb_bagian

data_tb_jurusan

laporan_absensi

laporan_pegawai

data_jurusan

data_bagian

data_jabatan

bagian

jabatan

jurusan

pegawai

data_tbl_absensi

data_tbl_pegawai

data_pegawai

pegawai

1

pegawai tb_pegawai

2

laporan_pega
wai

admin

6

laporan_absensi

tb_absensi

7

jurusan

8

jabatan

9
bagian

tb_jabatan

tb_bagian

tb_jurusan

10

setting tb_setting

11

absensi

Gambar 3.9 DFD level 2

DFD level 2 dimana pada proses ini menggambarkan proses didalam

system yang terjadi mulai dari input data kemudian diolah oleh system dan

masuk ke dalam database.  Selain itu proses terakhir dari DFD level 2 ini akan

menghasilkan berupa sebuah laporan atau rekap absensi pegawai.
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3.2.5 Simulasi

Gambar 3.10 Simulasi Absensi

Admin memasukkan data pegwai ke database serta dapat melihat data

pegawai dan data absensi. Kemudian admin membuka system absensi pada waktu

absensi. Pegawai melakukan absensi di computer yang sudah disediakan.

Selanjutnya computer akan melakukan pencocokan gambar absensi tiap pada

database wajah pegawai. Setelah proses pencocokan maka dapat di ketahui hasilnya,

jika gambar wajahnya tidak ada yang cocok dengan database maka akan timbul

pemberitahuan, apabila gambar cocok maka akan dilanjutkan proses input absensi ke

database pada waktu itu juga.

3.3 Perancangan User Interface

Sistem ini dibangun hanya memiliki user interface satu form untuk pada

aplikasi clien , dimana pada from tersebut hanya memiliki 2 bagian utama yaitu layar

gambar dan panel system. Layar gambar pada form ini difungsikan untuk

menampilkan gambar pada saat proses absensi. Sedangkan panel system digunakan

untuk input data pegawai apabila pada waktu proses absensi benar.
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Gambar 3.11 User Interface Absensi

Untuk aplikasi ambil data wajah pegawai juga memiliki dua form yaitu layar

untuk gambar dan layar untuk panel system. Layar gambar digunakan untuk

menampilkan wajah pegawai pada saat mengambil data sedangkan untuk panel

digunakan untuk menyimpan data wajah pegawai, dimana terdapat field untuk

memberikan nama gamabar dan memeilih direktori pada saat disimpan.
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Gambar 3.12 User Interface Ambil Wajah

Sedangkan untuk bagian  admin juga memiliki beberapa form di dalam form admin

ini terdapat beberapa inputan untuk melengkapi data peagawai dari mulai

jurusan,bagian,jabatan pegawai. Selain itu di dalam form admin ini merekap semua

data dari data pegawai dan data absensi pegawai.
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Gambar 3.13 User Interface Admin

3.4 Perancangan Uji Coba

Pada sub bab ini akan dilaksanakan perancangan dari system absensi

pegawai,dengan melakukan pengujian dengan system apakah system sudah berjalan

sesuai dengan analisis dan perancangannya.

3.4.1 Tempat Pengujian

Pada perancangan uji coba ini tempat yang akan dipakai untuk pengujian di

dalam ruangan dimana ruangan yang dipakai uji coba dalam kondisi tertutup.

3.4.2 Tujuan Pengujian

1. Memeriksa apakah perangkat lunak sudah berjalan baik sesuai yang

diharapkan

2. Mengevaluasi hasil dari beberapa proses absensi pegawai menggunakan

pencocokan wajah apakah sudah berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan
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3.4.3 Sekenario Pengujian

Sesuai dengan tujuan pengujian pada absensi pegawai dengan menggunakan

pencocokan wajah, maka pada proses pengujian ini dilakukan tiga pengujian yaitu

dengan pengujian dengan batas jarak yang telah ditentukan, pengujian dengan

cahaya, pengujian dengan menggunakan foto.

1. Pengujian Dengan Intensitas Cahaya

Pada pengujian ini dilakukan dengan menggunakan intensitas cahaya yang

berbeda beda dari intensitas cahaya 56 lux,76 lux dan 96 lux. Proses

pencocokan nantinya berjarak 50 cm antara wajah dengan webcam dengan

berbagai posisi wajah.

Tabel 3.1 Rancangan Tabel Hasil Uji Coba Intensitas Cahaya

posisi deteksi berhasil prosentase

2. Pengujian Menggunakan Foto

Pada penguji ini dilakukan pengujian dengan absensi menggunakan foto.

Pengujian ini dilakukan untuk melihat apakah jika menggunakan foto pada

proses pencocokan masih bisa diidentifikasi dengan benar atau salah.
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Tabel 3.2 Rancangan Tabel Hasil Uji Coba Menggunakan Foto

pengujian
jumlah status

prosentase(%)
pengujian berhasil gagal

3. Pengujian Dengan Lamanya Pencocok

Pada pengujian ini menggunakan waktu lamanya saat proses pencookan

dengan banyaknya data sampel wajah database bisa dilihat seberapa lama

proses berlangsung pada waktu pencocokan.

Tabel 3.3 Rancangan Tabel Hasil Uji Coba Lamanya Waktu Pencocokan

no data waktu (detik)
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BAB IV

IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dibahas tentang uji coba system yang telah dibuat. Uji coba

dilakukan untuk mengetahui apakah system yang telah dibuat berjalan sesuai dengan

sebagaimana semestinya pada lingkungan atau tempat yang sudah ditentukan.

Ada tujuh uji coba dalam aplikasi yang akan dijelaskan nanti pada bagian

selanjutnya. Sebelum dilakukan uji coba maka sebelumnya dilakukan implementasi

system yang telah dibuat.

4.1 Implementasi

Implementasi merupakan proses pembuatan komponen-komponen yang

dibutuhkan di dalam system. Komponen system yang telah dibuat kemudian

diterapkan, komponen-komponen itu antara lain komponen perangkat keras dan

komponen perangkat lunak, dimana kedua komponen itu saling berkaitan di dalam

pembuatan system absensi pegawai berbasi pengenalan wajah. Untuk komponen

perangkat keras yaitu komponen yang nantinya akan mensuport system yang dibuat

agar system yang dibuat dapat berjalan dengan lancar dengan beberapa spesifikasi

minimum yang telah ditetapkan. Sedangkan untuk komponen perangkat lunak yaitu

komponen yang mensuppot pembuatan system. Berikut ini rincian dari komponen

perangkat keras dan perangkat lunak.
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a. Perangkat Keras

Perangkat keras yang digunakan di dalam pengembangan aplikasi absensi

pegawai adalah sebagai berikut :

1. Prosesor Intel Core 2 Duo

2. RAM 4 GB

3. Hardisk Kapasitas 320 GB

4. Monitor 17”

5. Webcam Logitech 5MP

6. Keyboard

7. Mouse

b. Perangkat Lunak

Perangkat lunak yang digunakan di dalam pengembangan aplikasi absensi

pegawai adalah sebagai berikut:

1 Sistem Operasi Windows 7

2 Eclipse

3 Open CV

4 Python

4.1.1 Implementasi Eigenface dan Manhattan Distance

Proses ini untuk mengekstraksi citra dari citra wajah yang akan dijadikan

database. Pada proses ekstraksi citra yang akan dijadikan database ini

nantinya nilai yang didapat akan dijadikan nilai eigenface. Nilai eigenface ini

nantinya akan dipertahankan karena mempunyai nilai ciri-ciri citra yang
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bervariasi. Nilai yang bervariasi ini didapatkan dari proses eigenvalue dan

eigenvector. Berikut ini perhitungan eigenface:

1. Mengambil wajah sebagai database

1 2 305 16 50 5 6 121 12 52
2. Mencari nilai tengah

1

1 M

n
n

T
M




 1 2 305 16 50 + 5 6 121 12 52 =
3 4 213 14 51

3. Mencari selisih citra acuan dan nilai tengah dimana apabila ditemukan
dibawah nol maka ganti nilainya dengan nol

i S   1 2 305 16 50 -
3 4 213 14 51 =

0 0 101 01 005 6 121 12 52 -
3 4 213 14 51 =

1 1 010 00 01
4. Menghitung matrik kovarian

1

1 M

n
n

TT
C

M n
AA



  

0 0 1 1 1 001 01 0 1 0 00 0 0 1 x⎝⎜⎜
⎛0 0 101110

00100
10001⎠⎟⎟
⎞

=
3 1 010 10 03

Gambar 1 Gambar 2

½ x

(IV.1)

(IV.3)

(IV.2)
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5. Menghitung eigenvalue ( ) dan eigenvector (v) dari matrik kovarian (C)

i i iC x x 
Cari nilai eigenvalue ( ) dan eigenvector (v)
L x v =( ) x v
L x v = ( ) x v
(L- )= 0 atau ( − ) = 0
Maka eigenvalue ( ) dapat dihitung, det( − ) = 0
=( ) 1 0 000 10 01 -

3 1 010 10 03 =
( ) − 3 1 010 ( ) − 10 0( ) − 3

Akan dihasilkan nilai ( ) = 2 , ( ) = 0 dan ( ) = 3
v =

123
eigenvector (v) dihasilkan dengan mensubtitusikan nilai eigenvalue( )kedalam persamaan ( − ) = 0
untuk ( ) = 2 maka

2 − 3 1 010 2 − 10 02 − 3 123 =
000−1 1 010 10 0−1 123 =

− 1 2 010 20 0− 3 =
000

dihasilkan eigenvector
000

untuk ( ) = 0 maka
0 − 3 1 010 0 − 10 00 − 3 123 =

000−3 1 010 −10 0−3 123 =
−3 1 2 010 − 20 0−3 3 =

000
dihasilkan eigenvector

110
untuk ( ) = 3 maka

3 − 3 1 010 3 − 10 03 − 3 123 =
000

(IV.4)
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0 1 010 20 00 123 =
0 2 010 2 20 00 =

000
dihasilkan eigenvector

000
Sehingga dihasilkan eigenvector

0 1 000 10 00
6. Menghitung eigenface ( )

1

1, , ..,

M

klk
k

l

i

M

 






 

( )1 =
0 1 000 10 00 0 0 101 01 00 = 0 0 000 00 00

( )2 =
0 1 000 10 00 1 1 010 00 01 = 1 0 010 00 00

7. Melakukan pengenalan dengan citra masukan

=
2 5 111 35 22

a. Mencari selisih citra masukan dengan nilai tengah2 5 111 35 22 − 3 4 213 14 51 =
0 1 000 21 01

b. Mencari nilai eigenface0 1 000 10 00 x
0 1 000 21 01 =

0 2 000 20 00

Gambar Uji

(IV.5)
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c. Melakukan pengenalan menggunakan manhattan distance

Setelah mendapatkan nilai eigenface dari citra acuan dan citra

masukan , maaka selanjutnya menggunakan metode manhattan

distance untuk mendapatkan jarak terkecil antara citra acuan dengan

citra masukan. Berikut ini perhitungan manhattan distance.

1

| |
n

i kj ki j
k

x xd


 

A=
0 0 00 0 00 0 0 -

0 2 00 2 00 0 0
A=2+2 =4

B=
1 0 01 0 00 0 0 -

0 2 00 2 00 0 0
B=1+2+1+2=6

A merupakan nilai terkecil dari manhattan distance, yang nantinya

digunakan untuk membandingkan dengan threshold jika lebih kecil

dari threshold maka dianggap cocok jika lebih besar dari threshold

maka tidak cocok atau tidak bukan anggota

(IV.6)
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4.1.2 Implementasi User Interface

User Interface pada aplikasi ini terdapat dua form, yaitu form aplikasi

absensi,form aplikasi input data. Setiap form aplikasi mempunyai komponen

yang saling berkaitan dengan system yang dibuat

1 Form Absensi

Gambar 4.1 Form Absensi

Pada user interface form absensi terdapat beberapa komponen  yang

digunakan pada waktu absensi. Komponen itu antara lain digunakan

untuk deteksi wajah dimana wajah yang sudah di deteksi kemudian

dicapture menggunakan button cari. Wajah yang sudah di capture

kemudian dicocokan dengan wajah yang ada di dalam database. Setelah

dicapture dan wajah dicocokan dengan benar  maka kemudian akan
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muncul identitas pegawai. Selanjutnya tombol button absen digunakan

untuk melakukan absensi ketika identitas pegawai sudah muncul.

2 Form Input Data Wajah

Gambar 4.2 Form Input Data Wajah

Pada user interface form input data wajah terdapat beberapa komponen

antara lain digunakan untuk deteksi wajah dimana wajah yang sudah di

deteksi nantinya di ambil untuk digunakan sebagai database. Sebelum nya

harus ditentukan lokasi gambar yang akan di simpan pada komponen

direktori. Setelah itu gambar yang akan disimpan diberi nama pada

komponen filename kemudian tekan simpan untuk menyimpan gambar
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pada database. Proses penyimpanan gambar menggunakan algoritma

eigenface. Wajah yang sudah di capture diambil nilai eigenface nya

kemudian di simpan di dalam database berformat xml yang nantinya di

gunakan untuk pencocokan pada waktu absensi.

3 Form Login

Gambar 4.3 Form Login Admin

Form ini digunakan oleh admin untuk masuk ke dalam halaman

administrator absensi pegawai. Komponen field username dan password

admin digunakan untuk memasukkan username dan password admin

untuk menuju halaman admin absensi pegawai.
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4 Form Admin

Gambar 4.4 Form Admin

Pada user interface ini terdapat banyak komponen yang berhubungan

dengan hasil absensi antara lain komponen untuk menginputkan data

pegawai beserta identitas pegawai. Kemudian rekap hasil absensi untuk

semua pegawai dan tiap pegawai. Untuk rekap absensi pegawai dapat

dilihat untuk tiap-tiap bulan. Selain itu terdapat setting untuk mensetting

hari-hari libur tiap bulan.
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5 Form Input Data Pegawai

Gambar 4.5 Form Input Data Pegawai

Pada form ini digunakan untuk menginput semua data-data pegawai

mulai dari nip, nama,status,bagian hingga jabatan pegawai. Data pegawai

yang sudah diinputkan nantinya akan digunakan sebagai data pada waktu

proses absensi.
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6 Form View Data Pegawai

Gambar 4.6 Form View Data Pegawai

Pada form view data pegawai ini menampilkan semua data pegawai yang

sudah diinputkan. Di form view data pegawai dapat menampilkan semua

absensi daari tiap-tiap pegawai. Rekap hasil absensi tiap-tiap pegawai

nantinya digunakan sebagai laporan penilaian oleh pihak jurusan teknik

informatika.
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Pada form view data pegawai ini menampilkan semua data pegawai yang

sudah diinputkan. Di form view data pegawai dapat menampilkan semua

absensi daari tiap-tiap pegawai. Rekap hasil absensi tiap-tiap pegawai

nantinya digunakan sebagai laporan penilaian oleh pihak jurusan teknik

informatika.
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7 Form View Absensi Pegawai

Gambar 4.7  Form View Absensi Pegawai

Pada form view absensi pegawai ini menampilkan semua pegawai yang

absensi setiap hari berdasarkan bulan. Semua catatan absensi pegawai

bisa dilihat di form ini. Form ini juga menyediakan fasilitas print untuk

mencetak laporan absensi perbulan.

4.2 Uji Coba dan Pembahasan

Dalam rangcang bangun absensi pegawai berbasis webcam pengenalan wajah

pertama-pertama pencarian data wajah untuk di jadikan sample database pada waktu

pencocokan. Wajah yang di ambil sampelnya ini di gunakan  untuk di bandingkan

saat proses pencocokan pada waktu pecobaan. Pada pengambilan data wajah diambil

data sampel wajah sebanyak 10 kali dengan berbagai macam posisi wajah. Jarak
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posisi wajah saat pengambilan data antara webcam berjarak 50cm. Berikut ini sampel

citra wajah database yang akan digunakan pada waktu percobaan.

Tabel 4.1 Gambar Database Pegawai

No. Wajah Nama

1 Ardi

2 Aziz

3 Bekti

4 Syaiful

5 Zaenal
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Dalam percobaan ini untuk mendapatkan keputusan apakah pada waktu

absensi wajah itu dikenal atau tidak maka perlu ditentukan suatu nilai ambang pada

waktu klasifikasi. Untuk itu dalam menetukan nilai ambang maka perlu satu analisa

kesalahan (error rate analysis). Dari hasil percobaan maka dalam analisa ERR

dilakukan dua analisa yaitu :

1. False Acceptance Rate (FAR)

Dimana pada waktu proses pencocokan terjadi kesalahan dalam menerima

orang yang tidak terdaftar.

2. False Rejection Rate (FRR)

Dimana pada waktu proses pencocokan terjadi kesalahan dalam menolak

orang yang terdaftar dalam basis data.

Berikut ini hasil percobaan dalam menetukan ambang batas untuk pencocokan

apakah pada waktu pencocokan itu wajah dikenal atau tidak.
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Tabel 4.2 Penentuan ERR

No Threshold FAR (%) FRR (%)

1 1100 0 1

2 1200 0.1 0.7

3 1300 0.3 0.5

4 1400 0.5 0.6

5 1500 0.7 0.5

6 1600 0.7 0.3

7 1700 0.8 0.3

8 1800 0.9 0.3

9 1900 1 0.2

10 2000 1 0

Gambar 4.8 Grafik Penentuan ERR
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Hasil dari percobaan untuk menetukan error rate analysis dengan mencari dua

faktor utama yaitu FAR dan FRR maka didapatkan nilai ambang 1500. Nilai ambang

yang didapat ini nantinya digunakan untuk proses pencocokan dalam menetukan

apakah wajah itu dikenal atau  tidak.

Setelah dilakukan percobaan untuk mencari ERR dan telah didapatkan nilai

ambang 1500 maka selanjutnya melakukan percobaan untuk untuk system absensi

pegawai. Pada percobaan kali ini terdapat tujuh kali percobaan, dimana pada

percobaan ini menekankan pada cahaya yang berubah pada saat proses percobaan.

Percobaan ini antara lain menggunakan intensitas cahaya 56 lux, 76 lux, 96

lux,pencocokan dengan foto dan lamanya waktu pencocokan. Dalam percobaan ini

selain menggunakan intensitas cahaya juga menggunakan posisi wajah pada saat

intensitas berbeda. Beberapa posisi wajah saat percobaan ada 10 yaitu I posisi wajah

menghadap kedepan, II menghadap ke kanan 200, III menghadap ke kanan 350, IV

menghadap ke kiri 200, V menghadap ke kiri 350, VI menghadap ke atas 200, VII

menghadap ke atas 350, VIII menghadap ke bawah 200, IX menghadap ke bawah 300

dan X menghadap ke depan mata merem.

Beberapa kondisi diatas mulai dari perbedaan intensitas cahaya serta posisi

wajah dipilih  karena pengenalan wajah pada saat absensi dipengaruhi oleh

pencahayaan dan posewajah sehingga perubahan kondisi sangat mempengaruhi

akurasi pengenalan wajah. Pada percobaan ini dalam proses pengenalan

menggunakan 50 database wajah dan menggunakan jarak konstan 50 cm. Berikut ini

hasil dari percobaan.
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2. Percobaan dengan intensitas cahaya 56 lux

Tabel 4.3 Percobaan Dengan Intensitas Cahaya 56 lux

Posisi Deteksi Berhasil Prosentase

I 5 5 100

II 5 5 100

III 5 2 40

IV 5 4 80

V 5 4 80

VI 5 4 80

VII 5 5 100

VIII 5 4 80

IX 5 3 60

X 5 3 60
Tabel 4.3 merupakan hasil akurasi masing-masing pencocokan dengan

berbagai macam posisi wajah dengan intensitas cahaya 56 lux. Perhitungan akurasi

dihitung berdasarkan tingkat akurasi atau kecocokan dalam mengenali wajah pada

setiap percobaan dengan posisi wajah berbeda beda.

Dari table 4.3 kemudian digambarkan grafik perbandingan akurasi pengenalan

wajah dengan berbagai posisi wajah, berikut hasil perbandingan dalam bentuk grafik.
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Gambar 4.9 Grafik Percobaan Intensitas 56 lux

Percobaan yang ada pada grafik dengan intensitas cahaya 56 lux maka akurasi

tertinggi di dapatkan pada posisi menghadap ke depan,menghadap ke kiri 200 dan

menghadap keatas 350 dengan prosentase akurasi 100%.

3. Percobaan dengan intensitas cahaya 76 lux

Tabel 4.4 Percobaan Dengan Intensitas Cahaya 76 lux

Posisi Deteksi Berhasil Prosentase

I 5 4 80

II 5 1 20

III 5 2 40

IV 5 3 60

V 5 5 100

VI 5 5 100

VII 5 5 100

VIII 5 3 60

IX 5 2 40

X 5 5 100
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Tabel 4.4 merupakan hasil akurasi masing-masing pencocokan dengan

berbagai macam posisi wajah dan dengan intensitas cahaya 76 lux. Perhitungan

akurasi dihitung berdasarkan tingkat akurasi atau kecocokan dalam mengenali wajah

pada setiap percobaan dengan posisi wajah berbeda beda.

Dari table 4.4 kemudian digambarkan grafik perbandingan akurasi pengenalan

wajah dengan berbagai posisi wajah, berikut hasil perbandingan dalam bentuk grafik.

Gambar 4.10 Grafik Percobaan Intensitas 76 lux

Percobaan yang ada pada grafik dengan intensitas cahaya 76 lux maka akurasi

tertinggi di dapatkan pada posisi menghadap ke depan,menghadap ke kiri 350 ,

menghadap keatas 200, menghadap keatas 350dan menghadap kedepan mata merem

dengan prosentase akurasi 100%.
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4. Percobaan dengan intensitas cahaya 96 lux

Tabel 4.5 Percobaan Dengan Intensitas Cahaya 96 lux

Posisi Deteksi Berhasil Prosentase

I 5 4 80

II 5 3 60

III 5 2 40

IV 5 3 60

V 5 3 60

VI 5 2 40

VII 5 3 60

VIII 5 3 60

IX 5 2 40

X 5 2 40
Tabel 4.5 merupakan hasil akurasi masing-masing pencocokan dengan

berbagai macam posisi wajah dan dengan intensitas cahaya 76 lux. Perhitungan

akurasi dihitung berdasarkan tingkat akurasi atau kecocokan dalam mengenali wajah

pada setiap percobaan dengan posisi wajah berbeda beda.

Dari table 4.5 kemudian digambarkan grafik perbandingan akurasi pengenalan

wajah dengan berbagai posisi wajah, berikut hasil perbandingan dalam bentuk grafik.
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Gambar 4.11 Grafik Percobaan Intensitas 96 lux

Percobaan yang ada pada grafik dengan intensitas cahaya 96 lux maka akurasi

tertinggi di dapatkan pada posisi menghadap ke depan dengan prosentase akurasi

80%.

Hasil dari tiga percobaan di atas kemudian di analisa untuk menetukan prosentase

terbaik dalam tiga percobaan yang telah dilakukan. Hasil prosentase tersebuat akan di

sajikan dalam bentuk grafik berikut ini.

0

10

20

30

40

50

60

70

80

90

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

A
k
u
r
a
s
i

Posisi Wajah



70

Gambar 4.12 Grafik Keberhasilan Pencocokan Intesitas Cahaya

Dari analisa grafik di atas kemudian di dapatakan beberapa prosentase keberhasilan

dari tiga percobaan dengan berbagai intensitas mulai dari intensitas cahaya 56 lux,76

lux dan 96 lux. Dari ketiga percobaan tersebut prosentase keberhasilan tertinggi pada

proses percobaan yaitu dengan menggunakan cahaya dengan intensitas 56 lux atau

dengan. Pada intensitas cahaya 56 lux keberhasilan mencapai 78% sedangkan untuk

intensitas cahaya 76 lux yaitu 68% dan intensitas cahaya 96 lux yaitu 54%.  Ini

membuktikan semakin tinggi tingkat intensitas maka ke akurasian pengenalan

semakin menurun selain itu posisi wajah pada waktu percobaan juga mempengaruhi

tingkat keakurasian. Perbedaan posisi wajah pada waktu pengambilan sampel dan

pada waktu pencocokan sangat mempengaruhi keakurasian pada prosentase

keberhasilan.
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5. Percobaan dengan foto

Tabel 4.6 Percobaan Menggunakan Foto

No Jumlah Pengujian
Status

Prosentase(%)

Berhasil Gagal

1 5 0 5 100

2 5 1 4 80

3 5 1 4 80

4 5 2 3 60
Dari hasil uji coba dengan simulasi menggunakan foto tiap pegawai yang

terdapat di dalam database dimana foto yang diuji menghadap ke depan maka

dihasilkan prosentase kegagalan tertinggi 100% pada percobaan pertama. Sedangkan

untuk kegagalan terendah mengenali data wajah pegawai 60% pada percobaan

keempat.

6. Percobaan lamanya waktu pencocokan dengan intensitas 56 lux

Tabel 4.7 Percobaan Menggunakan Waktu Dengan Intensitas Cahaya 56 lux

No Data Waktu (detik)

1 20 1.4

2 30 2.2

3 40 3.5

4 50 4.2
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Tabel 4.7 merupakan hasil dari percobaan dengan menggunakan banyaknya

data dengan lamanya waktu pada saat proses pencocokan berlangsung. Dari table

diatas nantinya akan di analisa dalam bentuk grafik. Berikut ini grafik hasil dari

percobaan pada table 4.7.

Gambar 4.13 Grafik Lamanya Waktu Pencocokan Intensitas 56 lux

Hasil analisa pada grafik di atas dapat kita lihat bahwa semakin banyak data

sampel yang digunakan dalam pencocokan maka waktu yang dibutuhkan pada saat

poses pencocokan juga semakin lama.
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7. Percobaan lamanya waktu pencocokan dengan intensitas 76 lux

Tabel 4.8 Percobaan Menggunakan Waktu Dengan Intensitas Cahaya 76 lux

No Data Waktu (detik)

1 20 1.7

2 30 2.6

3 40 3.3

4 50 4.2
Tabel 4.8 merupakan hasil dari percobaan dengan menggunakan banyaknya

data dengan lamanya waktu pada saat proses pencocokan berlangsung. Dari table

diatas nantinya akan di analisa dalam bentuk grafik. Berikut ini grafik hasil dari

percobaan pada table 4.8.

Gambar 4.14 Grafik Lamanya Waktu Pencocokan Intensitas 76 lux
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Hasil analisa pada grafik di atas dapat kita lihat bahwa semakin banyak data

sampel yang digunakan serta meningkatnya jumlah intensitas cahaya dalam

pencocokan wajah maka waktu yang dibutuhkan pada saat poses pencocokan juga

semakin lama.

8. Percobaan lamanya waktu pencocokan dengan intensitas 96 lux

Tabel 4.9 Percobaan Menggunakan Waktu Dengan Intensitas Cahaya 96 lux

No Data Waktu (detik)

1 20 1.8

2 30 2.9

3 40 3.4

4 50 4.3
Tabel 4.8 merupakan hasil dari percobaan dengan menggunakan banyaknya

data dengan lamanya waktu pada saat proses pencocokan berlangsung. Dari table

diatas nantinya akan di analisa dalam bentuk grafik. Berikut ini grafik hasil dari

percobaan pada table 4.9.
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Gambar 4.15 Grafik Lamanya Waktu Pencocokan Intensitas 96 lux

Hasil analisa pada grafik di atas dapat kita lihat bahwa semakin banyak data

sampel yang digunakan serta meningkatnya jumlah intensitas cahaya menjadi 96 lux

maka waktu yang dibutuhkan pada saat poses pencocokan juga semakin lama.

4.3 Integrasi Dalam Islam

Absensi merupakan daftar administrasi ketidakhadiran seseorang dalam suatu

kegiatan baik instansi maupun non instansi. Dimana absensi sering digunakan oleh

instansi salah satu di universitas sebagai absensi pegawai. Absensi sendiri digunakan

untuk mengetahui jumlah  kehadiran  pegawai setiap jam  efektif. Selain itu absensi

dapat digunakan untuk mengetahui tingkat produktivitas pegawai. Tetapi pada

jalannya absensi terjadi beberapa kelemahan absensi seperti halnya absensi manual

dapat diwakilkan dan sering terjadi kesalahan pada fingerprint karena keterbatasan

fisik.
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Pada penelitian ini telah dilakukan uji coba untuk mengetahui seberapa akurat

system yang telah dibuat. Dari hasil uji coba yang telah dilakukan dengan melakukan

percobaan satu persatu setiap orang maka didapatkan prosentase keberhasilan dan

kegagalan. Untuk uji coba menggunakan cahaya dengan intensitas cahaya 56 lux

system mengenali  78%, untuk uji coba intensitas cahaya 76 lux system dapat

mengenali 68%,sedangkan untuk untuk uji coba intensitas cahaya 96 lux system

dapat mengenali 54%, dan untuk uji coba pengenalan wajah menggunakan foto

didapatkan kegagalan mengenali wajah 80%. Dari hasil uji coba tersebut maka

diharapakan system dapat mengatasi kelemahan-kelemahan yang terjadi di dalam

absensi sebelumnya,seperti kecurangan dalam absensi atau manipulasi dalam absensi.

Di dalam islam juga menjelaskan agar kita sebagai umat islam tidak melakukan

manipulasi atau kecurangan, sesungguhnya kecurangan akan mengantarkan kita ke

dalam neraka. Sebagaimana hadist yang deterangkan oleh Imam Ahmad yang

meriwayatkan dari Abdullah bin Mas’ud  dalam tafsir Ibnu Katsir yang berbunyi :

Artinya : “Hendaklah kalian senantiasa berbuat jujur, karena kejujuran itu selalu
membawa kepada kebaikan dan kebaikan itu selalu membawa ke surga. Dan seorang
hamba itu akan terus jujur dan selalu memelihara kejujuran, sehingga Allah
menetapkan sebagai orang yang jujur di sisi-Nya. Dan jauhkanlah diri kalian dari
kebohongan, karena kebohongan itu selalu membawa kepada kejahatan dan
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kejahatan itu selalu membawa ke neraka. Dan seseorang akan terus berdusta ,
sehingga ditetapkan sebagai pendusta di sisi-Nya ” (HR. Al Bukhari dan Muslim).

Dari ayat diatas dijelaskan bahwasannya Allah SWT menyuruh kita untuk

berilaku yang jujur. Tetapi dalam berperilaku jujur kita harus mengimplemtasikan

dalam kehidupan sehari-hari karena dengan berilaku jujur kita akan di antarkan ke

dalam kebaikan dan kebaikan itu sendiri nantinya akan mengantarkan kita dalam

surga. Apabila dalam kehidupan sehari-hari kita mempunyai sifat-sifat dusta seperti

halnya kita melakukan manipulasi atau kecurangan baik sengaja maupun tidak

sengaja maka kita termasuk ke dalam kejelakan dan sesungguhnya kejelekan sendiri

akan mengantarkan kita ke dalam neraka. Maka dari itu sebelum kita melakukan

perbuatan atau tindakan sehari-hari kita harus berpikir dulu apa dampak yang akan

terjadi. Seperti dalam al qur’an surat AL-Hasyir ayat 18 yang berbunyi :

                   
    

Artinya : “Wahai orang-orang beriman!Bertakwalah kepada Allah dan hendaklah
setiap setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari
esok(akhirat,dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya, Allah Mahateliti
terhadap apa yang kamu kerjakan)”(Q.S. Al-Hasyir :18)

Dari sini dapat kita ambil bahwasannya Allah menyuruh  kepada semua

orang-orang yang beriman untuk bertakwa kepada Allah SWT. Tetapi dalam

bertakwa kepada Allah SWT kita hendaknya juga memperhatikan apa yang kita
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perbuat sekarang. Perbuatan apa yang kita lakukan baik itu perbuatan yang baik

ataupun yang buruknya hendaknya kita memikirkan apa yang akan terjadi untuk hari

akhir yang akan kita pertanggung jawabakan. Perbuatan yang kita lakukan semuanya

akan dicatatat oleh Allah SWT untuk dipertanggung jawabkan di hari akhir.

Sesungguhnya Allah SWT mengetahui apa yang kita lakukan dan sesunguhnya

kesempurnaan hanya milik Allah SWT.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan pengujian serta telah dilakukan pembahasan

terhadap system absensi pegawai berbasis pengenalan wajah, maka dapat

disimpulkan  sebagai berikut :

1. Dari hasil pengujian yang sudah dilakukan didapat masing-masing

pengujian mempunyai tingkat akurasi dari yang tertinggi hingga yang

terendah. Pada pengujian dengan intensitas cahaya 56 lux system dapat

mengenali dengan prosentase keberhasilan 78% sedangkan untuk pengujian

dengan intensitas cahaya 76 lux system dapat mengenali dengan prosentase

keberhasilan  68% dan untuk intensitas cahaya 96 lux system dapat

mengenali dengan prosentase keberhasilan 54%.

2. Pada penelitian menggunakan lamanya waktu pencocokan dengan

menggunakan intensitas cahaya maka semakin banyak data sampel wajah

dan semakin naik tingkat intensitas cahaya, waktu yang dibutuhkan dalam

pencocokan juga semakin lama.

3. Faktor faktor yang mempengaruhi hasil pengenalan ini adalah pencahayaan

dan pose wajah pada saat proses capture untuk pengenalan wajah
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5.2 Saran

Adapun beberapa saran yang layak itu pengembangan aplikasi absensi

pegawai berbasi wajah, yaitu:

1. Untuk mendapatakan sistem pengenalan dengan tingkat akurat lebih tinggi

dan lebih baik dapat dilakukan dengan merancang sistem pengenalan wajah

menggunakan bebagai  metode image processing lainnya.

2. Perlu dikembangkan dengan berbagai bahasa pemrograman yang lebih

modern. Sehingga membuat antarmuka user interface lebih user friendly.
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